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ABSTRAK

Judul : “Pergulatan Ide Khilafah Pasca Pembubaran Ormas Hizbut
Tahrir Indonesia Dalam Analisis Genealogi Michel Foucault”

Nama Mahasiswa : Masykur Efendi

NIM : E71214025

Pembimbing : Muchamad Helmy Umam, S.Ag, M.Hum

Skripsi ini menjelaskan tentang peregulatan ide khilafah pasca pembubaran
Ormas Hizbut Tahrir Indonesia. Hizbut Tahrir indonesia dibubarkan pada tahun
2017. Pembubaran Ormas ini bukan merupakan akhir perjuangan bagi mereka
yang menginginkan tegaknya khilafah di Indonesia. Perjuangan-perjuangan
mereka masih bisa dilacak melalui tiga tempat, yaitu dalam sosial media,
akademisi, dan dalam politik (kekuasaan). Akan tetapi, keinginan menegakkan
khilafah di Indonesia ini tentunya akan membawa konflik dan bahkan makar.
Karena yang mereka perjuangkan bukan berada ditempat kosong, melainkan pada
tempat yang sudah memiliki ideologi dan sistem pemerintahan.

Dalam beberapa waktu terakhir banyak ditemukan fenemona-fenemona
yang terjadi di Indonesia terkait dengan upaya mengganti sistem negara Indonesia
menjadi sistem khilafah. Salah satu fenemena tersebut yaitu pada seorang
mahasiswa dari Sumatera yang mengajak teman-temannya untuk menegakkan
khilafah dan mengganti sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal ini ia
rekam pada sebuah video yang kurang lebih berdurasi 33 detik. Tentu upaya-
upaya yang mereka lakukan bisa dikategorikan sebgai makar, karena mencoba
merusak sistem negara yang sudah sah dan disepakati bersama. Hal ini menurut
genealogi Michel Foucault dalam dialektika paham-paham agama cenderung
melihat realitas agama sebagai kuasa. Doktrin agama dicurigai sebagai serba-
kekuasaan. Sehingga setiap saat doktrin agama bisa digunakan sebagai sarana
dalam melakukan kegiatan makar dan atau politik kekuasaan, demi mencapai
keuntungan sesaat.

Sejalan dengan penjelasan di atas, maka relevansi ide khilafah diterapkan di
Indonesia sangat bertentangan dengan kondisi negara Indonesia yang memiliki
keberagaman ras, suku, adat dan agama serta bertentangan dengan kesepakatan
para pendiri bangsa. Pemaksaan kehendak akan menimbulkan konflik dan
perpecahan.

Kata Kunci: Ide Khilafah, Genealogi, Politik
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang
berideologi Pancasila. Dalam pembentukan ideologi ini telah melalui
kesepakatan dari semua pihak dan tentunya melalui proses yang sangat
panjang. Ulasan tentang NKRI dapat dilihat pada UUD 1945 yang
merupakan pedoman dalam berbangsa dan bernegara. Hal itu dapat dilihat
dalam alinea keempat pada pembukaan UUD 1945 yang menjelaskan
bahwa Indonesia membentuk pemerintahan untuk melindungi semua yang
ada di dalam kawasan NKRI. Baik itu dalam kesejahteraan, pendidikan,
kemerdekaan, keadilan, kenyamanan dan lain sebagainya. Tujuan ini tentu
sudah sangat relevan bagi masyarakat Indonesia.

Indonesia dalam pemerintahan menganut sistem demokrasi..
Demokrasi dalam pandangan John L. Esposito ialah sistem dimana rakyat
berperan penting dalam semua hal yang berkaitan dengan pemerintahan,
sebagai partisipan sekaligus bisa sebagai pengontrol kebijakan yang ada
dalam pemerintah. Sedangkan, dalam lembaga resmi pemerintah terdapat
pembagian tugas yang jelas antara unsur legislatif, eksekutif, ataupun
yudikatif.'

Dilihat dari segi Islam, Nabi Muhammad SAW merupakan pelopor

agama Islam dan sebagai pembawa amanat dari Allah SWT yang telah

lBaidhowi, ”Khilafah Dalam Konteks Negara Pancasila”, Jurnal Seminar Nasional Hukum, Vol.
2, No. 1 (2016), 498.



memberikan tauladan kepada kita, baik itu dalam beribadah ataupun dalam
kehidupan sehari-sehari. Nabi Muhammad adalah rahmat bagi semesta
alam. Allah SWT firman dalam QS Al-anbiya 21:107. “Dan tiada Kami
(Allah) mengutus engkau (Muhammad), kecuali untuk menjadi rahmat
bagi semesta alam”. Dan diperkuat dalam hadis Nabi: “Sesungguhnya aku
diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR Bukhari).
Melihat hal itu, maka misi utama Nabi adalah sebagai rahmat dan
memperbaiki akhlak.” Tentu dalam menyebarkan agama Islam Beliau
sangat sabar, kalem, dan berakhlak, serta tidak ada unsur memaksa dalam
hal beragama atau beriman. Allah SWT berfirman: “Kalau seandainya
Tuhanmu menghendaki, tentu berimanlah semua manusia di bumi. Maka
apakah engkau (Muhammad) akan memaksa manusia hingga mereka
menjadi orang-orang yang beriman semua?” (QS Yunus ayat 99).

Apabila ditarik dalam urusan negara. Nabi Muhammad tidak
memberikan sesuatu yang berkaitan dengan “negara Islam”. Hal ini bisa
dibuktikan dalam fakta sejarah ketika Nabi Muhammad SAW membuat
piagam Madinah. Dimana piagam Madinah ini kesepakatan antara Nabi
dengan kaum musrik dan orang Yahudi Madinah, yang didalam teks
piagam tersebut tidak menyertakan kata-kata syariah.” Melihat hal itu,
tentu dalam bernegara bebas menggunakan sistem yang dianutnya. Karena
itu merupakan tugas generasi selanjutnya agar lebih kreatif atau bisa

mengembangkan sistem kenegaraannya. Jadi tidak masalah apabila dalam

2Nadirsyah Hosen, Islam Yes, Khilafah No! Doktrin dan Sejarah Politik Islam dari Khulafa ar-
Rasyidin hingga Umayyah, Jilid I (Yogyakarta: SUKA PRESS, 2018), 6.
*Baidhowi, Khilafah Dalam Konteks, 514-514.



sistem negara itu berubah-ubah tergantung kesepakatan masyarakat dan
sesuai dengan keadaan suatu negara tersebut. Yang penting dapat
membawa negara itu semakin baik.*

Akan tetapi di Indonesia saat ini sedang marak terjadi
penyebarluasan faham mengenai perlu adanya perubahan pada sistem
pemerintahan. Faham ini dipelopori oleh kelompok yang bernama Hizbut
Tahrir yang didirikan pada tahun 1953 di Palestina oleh Taqgiyuddin an-
Nabhani.” Dimana mereka mengenalkan sebuah sistem pemerintahan yang
berlandaskan syariat Islam, yaitu Khilafah. Tujuan kelompok ini adalah
merubah tatanan kehidupan masyarakat baik di bidang ekonomi, sosial
budaya, politik dan sebagainya dengan berlandaskan Syariat Islam.
Namun, Kementerian Hukum dan HAM pada Rabu, 19 Juli 2017 telah
mencabut status badan hukum ormas Hizbut Tahrir Indonesia. Pencabutan
ini dimaksudkan untuk mencegah penyimpangan atas ideologi Pancasila
dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Keputusan ini telah diambil
dengan sesuai ranah hukum, politik, dan keamanan.

Dalam menyikapi hal ini maka penulis akan mencoba memberi
sebuah gambaran mengenai pergulatan ide khilafah yang terjadi di
Indonesia pasca pembubaran ormas HTI. Dengan menunjukkan usaha-
usaha pengikut faham khilafah dalam menyebarkan dakwahya yang

dilakukan baik secara terang-terang maupun secara terselubung . Serta

*Harun Nasution dan Azumardi Azra, Perkembangan Modern dalam Islam (Jakarta: Yayasan
Obor, 1985), 10.

Sudarno Shobron, “Model Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia”, Jurnal Profetika, Vol. 15, No. 1
(2014), 47.



menganalisis buku ‘Islam Yes Khilafah No!’ karya Nadirsyah Hosen
dengan suatu bahasan berbeda mengenai sejarah khilafah yang sebenarnya
juga memiliki banyak problem. Sehingga hal ini akan membantah apa
yang diyakini bahwa sistem khilafah merupakan solusi bagi semua

masalah.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang kami uraikan. Maka akan memunculkan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Gambaran Pergulatan Ide Khilafah Pasca Pembubaran
Ormas HTI?
2. Bagaimana Analisis Buku ‘Islam Yes Khilafah No!” dalam Tinjauan

Ide Khilafah Diterapkan Indonesia?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada. Maka tujuan bagi
pembahasan dalam proposal ini sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Gambaran Pergulatan Ide Khilafah Pasca
Permbubaran Ormas HTI.
2. Untuk Mengetahui Analisis Buku ‘Islam Yes Khilafah No!” dalam

Tinjauan Ide Khilafah Diterapkan di Indonesia?



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka
manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Agar mengetahui pergulatan sistem khilafah setelah adanya PERPU
ormas yang telah membubarkan Hizbut Tahrir Indonesia.

2. Agar mengetahui perspektif khilafah yang diberikan oleh seorang
tokoh, yaitu Nadirsyah Hosen. Sehingga dapat diambil suatu
prespektif berbeda tentang khilafah dan dapat dijadikan pengetahuan
baru dalam masyarakat umum.

3. Ketika masyarakat umum memiliki pengetahuan tentang khilafah
secara luas. Maka akan membuat masyarakat memahami khilafah dari
beberapa sudut pandang.

4. Memberikan pandangan tentang khilafah relevan atau tidak relevan

terhadap Negara Indonesia.

E. Penelitian Terdahulu
Untuk memberikan pembahasan yang asli dari penulis dan tidak
dalam plagiasi mengenai tema maupun yang lainnya, maka penulis akan
memaparkan beberapa literature maupun penelitian terdahulu yang searah
dan relevan dengan judul penulis:
Dalam disertasi karya Ainur Rofiq Al-Amin, mahasiswa
Pascasarjana TAIN Sunan Ampel Surabaya, yang berjudul Khilafah

Perspektif Hizb Al-Tahrir. Dalam disertasi ini dijelaskan mengenai suatu



gagasan bahwa sistem Khilafah yang dibawa oleh Hizb al-Tahrir apabila
di teliti secara kritis bisa menjadi sistem politik yang semi absolut-
autokratis. Sehingga pembacaan ulang mengenai sitem khilafah Hizb al-
Tahrir diperlukan.

Dalam disertasi karya Ahmad Syakur mahasiswa Pascasarjana UIN
Sunan Ampel Surabaya, yang berjudul Upah Prespektif Hizbut Tahrir.
Disertasi ini menjelaskan tentang konsep pemikiran ekonomi bagi khilafah
yang dibangun Hizbut Tahrir, khususnya mengenai upah. Dimana dalam
hal upah pemerintah tidak boleh ikut campur dalam menentukan
nominalnya. Kebebasan pemilik usahalah yang berhak menentukan upah.

Tesis karya M. Dimyathi, mahasiswa Pascasarjana IAIN Sunan
Ampel Surabaya, yang berjudul Tahapan-tahapan Berdirinya Khilafah
(Studi Komparasi Pemikiran Hasan al-Banna dan Taqy al-Din al-
Nabhani). Tesis ini mejelaskan Menjelaskan bagaimana khilafah berdiri
dengan menggunakan perpaduan gagasan antara Hasan al-Banna dan Taqy
al-Din. Persamaan pemikiran dua tokoh terlihat dalam hal berdirinya
khilafah, dimulai dari bagian yang paling kecil (individu) terus
berkembang kepada bagian yang lebih besar (masyarakat, negara). Dalam
hal perbedaan terdapat pada konsep dawlah Islamiyah. Menurut Taqy al-
Din dawlah Islamiyah atau khilafah adalah harga mati, sedangkan Hasan
al-Bana menerima bentuk apapun pemerintahan asal sesuai dengan kaidah-

kaidah dan prinsip-prinsip umum dalam sistem pemerintahan Islam.



Dalam Tesis karya Diyan Yusri, mahasiswa Pascasarjana TAIN
Sumatera Utara Medan, yang berjudul Konsep Khilafah dalam Al-Qur’an
(Studi Komparatif Terhadap Tafsir Ibn Kasir dan Tafsir al-Misbah). Tesis
ini menjelaskan Konsep pemimpin dalam ayat-ayat Al-Quran menurut
penafsiran dari Quraish Shihab dan Ibn Kasir. Dalam segi penafsiran,
kedua tokoh menafsirkan satu persatu ayat dari al-Quran. Dalam hal
penjelasan kedua tokoh menggunakan riwayat-riwayat dari hadis. Namun
selain hadis Quraish Shihab juga memasukkan pandangan dari ulama
terdahulu.

Dengan melihat beberapa ulasan dari penelitian terdahulu, maka
penulis memberikan penelitian yang berbeda. Dimana penulis memberikan
sebuah gambaran mengenai pergulatan ide khilafah yang terjadi di
Indonesia pasca pembubaran ormas HTI. Dengan menunjukkan usaha-
usaha pengikut faham khilafah dalam menyebarkan dakwahya yang
dilakukan baik secara terang-terang maupun secara terselubung . Serta
menganalisis buku ‘Islam Yes Khilafah No!’ karya Nadirsyah Hosen
dengan suatu bahasan berbeda mengenai sejarah khilafah yang sebenarnya
juga memiliki banyak problem. Sehingga hal ini akan membantah apa
yang diyakini bahwa sistem khilafah merupakan solusi bagi semua

masalah.



F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian mengenai “Pergulatan Ide Khilafah Pasca
Pembubaran Ormas HTI : Analisis Buku ‘Islam Yes, Khilafah No!””
adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research). Jenis penelitian ini
bermaksud untuk mengumpulkan data dan informasi yang terdapat
pada macam-macam sumber literasi di perpustakaan, seperti buku,
dokumen, majalah, catatan dan lain-lain.®
2. Sumber Data
Sumber data adalah sebagai pendukung dalam penelitian untuk
mendapatkan data yang valid. Sumber data sendiri terbagi menjadi
dua, yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data pokok yang dapat memberikan
informasi secara luas dan banyak mendukung sebuah penelitian
dibanding buku-buku lain.” Data primer ini bisa juga buku
karya tokoh yang ada dalam permasalahan sebuah penelitian
dan dalam proposal penelitian ini sumber primernya adalah
buku karya Nadirsyah Hosen yang berhubungan dengan

pembahasan khilafah yang berjudul ‘Islam Yes, Khilafah No!’.

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 28.
"Winarno Surahman, Dasar-Dasar Tekhnik Research (Bandung: Transito, 1975), 123.



b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pelengkap bagi data primer.
Data ini bisa diperoleh dari kepustakaan yang tentunya sesuai
dengan objek penelitian, seperti disertasi karya Ainur Rofiq Al-
Amin, mahasiswa Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya,
yang berjudul Khilafah Perspektif Hizb Al-Tahrir. Dalam
disertasi ini dijelaskan mengenai suatu gagasan bahwa sistem
Khilafah yang dibawa oleh Hizb al-Tahrir apabila di teliti
secara kritis bisa menjadi sistem politik yang semi absolut-
autokratis..

Buku karya Ainur Rafiq Al-Amin yang berjudul Proyek
Khilafah HTI Prespektif Kritis. Dimana Ainur Rofiq Al-Amin
Memberikan pandangan yang sangat kritis mengenai dalil
khilafah yang dibawa oleh HTI. Banyak argumen yang
dibicarakan oleh kelompok HTI dapat dipatahkan secara
akademis.

Selanjutnya yaitu buku berjudul Daulah Islamiyah Dalam
Al-Quran dan Sunnah, yang merupakan karya Muhammad
Najih Arromadloni. Dalam buku ini beliau membahas sebuah
pembahasan sebagai autokritik terhadap radikalisme yang ada
dalam agama Isalam. Banyak politisi ayat yang digunakan

sebagai penguat dalam hal radikalisme.



Buku yang ditulis oleh Munawir Sjadzali, dengan judul
Islam dan Tata Negara ajaran sejarah dan pemikiran, dalam
buku ini Memberikan kajian ulang mengenai Islam dan tata
negara dengan memulai dari kandungan Al-Quran, Sunah
Rasul, serta dalam sajarah dunia Islam semasa Khulafa al-
Rasyidin hingga zaman baru. Sebagai hasil kajian ulang ini
menjelaskan bahwa umat Islam harus memiliki etika dalam
berkehidupan bermasyrakat dan bernegara. Serta mengenai
masalah sistem pemerintahan, tidak ada pola baku yang

diberikan oleh Nabi Muhammad dan Khulafa al-Rasyidin.
Karya Hasbi Amiruddin yang berjudul Konsep Negara
Islam Fazlur Rahman. Dalam karya ini Memaparkan konsep
pemikiran Fazlur Rahman tentang negara Islam. Dalam
pemikiran Fazlur Rahman, beliau cenderung memilih
kedaulatan berada pada rakyat, karena islam mengajarkan
setiap umatnya bertanggungjawab terhadap tindakannya di
dunia. oleh sebab itu, umat juga harus bertanggungjawab

terhadap penyelengaraan negara.
3. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan objek penelitian dan data-data yang mendukung,
maka teknik pengumpulan data ini menggunakan studi literatur. Yaitu

dengan cara menelusuri data-data pustaka yang sesuai dengan objek
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penelitain yang dibahas.® Pengumpulan data pada penelitian ini juga
menggunakan teknik dokumentasi. Dengan mengumpulkan bahan-
bahan yang berbentuk dokumentasi, seperti catatan harian, laporan,
foto, dokumen pemerintah, data di server atau wibsite dan lain-lain.’
Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang sebatas menggambarkan suatu variabel sesuai dengan
masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel.
Tujuan pendekatan ini untuk mendeskripikan peristiwa lapangan,
perilaku orang, serta kegitan-kegitan tertentu secara terperinci dan
mendalam.'® Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh
Lexy, bahwa penelitian kualitatif merupakan tata cara penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis/lisan yang
didapat dari orang-orang dan perilaku yang diamati."’

Dari pendekatan terebut, Peneliti menguraikan tentang ide khilafah
secara mendalam untuk melihat pergulatan ide tersebut diterapkan di
Indonesia, serta mendeskripsikan sejarah khilafah didirikan dan
diterapkan pada zaman dulu melalui rekam jejak yang tertulis dalam
buku ‘Islam yes, khilafah no’ karya Gus Nadier. Sehingga akan
menemukan penjelesan yang sangat mendalam mengenai ide khilafah

secara apa adanya sesuai dengan catatan sejarah.

$Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

1990), 24.

9Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian kualitatif”, Jurnal EQUILIBRIUM, Vol. 5, No. 9 (2009), 7.
"%Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 18.
"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 3.

11



Serta menganalisis buku tersebut dengan menggunakan teori
Geneologi Michel Foucault dalam melihat realitas agama sebagai
kuasa.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam studi penelitian ini, peneliti menerapkan sebuah sistematika

sebagai berikut:

BAB 1 : Berisi bab pendahuluan, terdiri dari latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

penelitian terdahulu, metode penelitian, konseptualisasi.

BAB II : Terdiri dari penjelasan mengenai Khilafah al-Islamiyah

dan Konsep Genealogi Michel Foucault.

BAB III : Peneliti menjelaskan Hizbut Tahrir Indonesia dan

pergulatan ide khilafah pasca pembubaran HTI

BAB IV : Dalam bab ini, peneliti menganalisis pergulatan ide

khilafah pasca pembubran ormas HTI’ dalam pandangan genealogi

Michel Foucault dan melihat relevansi ide khilafah diterapkan di

Indonesia.

BAB V : Memberikan kesimpulan dari permasalahan yang diteliti

serta memberikan saran kepada pembaca penelitian ini.
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BABII

TINJAUAN UMUM TENTANG KHILAFAH AL-ISLAMIYYAH DAN

KONSEP GENEALOGI MICHEL FOUCAULT

A. Khilafah al-Islamiyyah
1. Pengertian Khilafah

Secara bahasa khilafah berasal dari kata khalafa yang berarti
mengganti atau menempati tempatnya. Artinya orang yang akan
menggantikan datang setelah orang yang digantikan, kemudian dia
menempati kedudukan tersebut. Adapun istilah orang yang mengganti
disebut khalifah, yang memiliki arti wakil, pemimpin dan pengganti.'
Khilafah menurut Al-Baidhawi adalah menggantikan tugas Rasulullah
SAW untuk menerapkan undang-undang sesuai syari’ah dan
menjalankan ajaran-ajaran agama dalam satu tujuan yang harus diikuti
oleh umat Islam.?

Dalam hal makna, istilah khilafah sama dengan imamah dan
imaratul mu’minin. Hal ini sesuai dengan penjelasan Najib Al-
Muthi’iy dalam catatan (takmilah) beliau yang ditulis untuk kitab
karya Imam Nawawi yang berjudul A/-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab
(Juz 19/191), yang berbunyi:

LA AL’y 3 AL s G 558 ABNAT A2 i a talaY)

-

'Kamaruzzaman, Relasi Islam dan Negara Perspektif Modernis dan Fundamentalis (Malang:
Indonesiatera, 2001), 30.

’Azrul Hakim, “Konsep Pemerintahan Dalam Islam (Studi Terhadap Pemerintahan Khalifah
Menurut Ali Abdur Raziq)” (Skripsi, UIN Syarif Kasim Riau, 2011), 9.
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Khilafah, Imamah, dan Imaratul Mu’minin adalah sinonim, yang
dimaksud dengannya adalah kepemimpinan umum dalam urusan-
urusan agama dan dunia.

Pada perkembangan zaman, khilafah diartikan sebagai “negara
Islam” atau “sistem pemerintah Islam”. Hal ini mengacu pada kalimat
“Islam adalah agama yang sebagian ajaranya tentang negara” (Al Islam
dinn wa minhu ad daulah).’

2. Sejarah Khilafah

Konsep kekhilafahan dimulai sejak pemerintahan al-Khulafa al-
Rasyidun Abu Bakar as-Shidiq yang menggantikan posisi sebagai
seorang pemimpin negara, setelah Nabi Muhammad SAW wafat.
Pemilihan pengganti beliau sebagai kepala negara merupakan
permasalahan yang sangat pelik. Sebab, posisi ini bukan hanya sekedar
mengganti kepala negara saja, akan tetapi juga sebagai sosok yang
dapat mencerminkan sifat dan perilaku Nabi Muhammad SAW.
Kesibukan dalam pencarian pengganti tersebut membuat pemakaman
Nabi menjadi soal kedua bagi para Shahabat.*

Perdebatan dan kebingungan para Shahabat dalam menentukan
pengganti Nabi memunculkan dua golongan besar Islam, yakni Sunni
dan Syi’ah. Sebagain besar pengikut Nabi yakin bahwa Muhammad

SAW tidak menunjuk seorang pengganti dan menerima memilih

3Baidh0wi, Khilafah dalam Konteks, 503-504.
*Ihda Roudhotul Thsaniah, “Konsep Khilafah dan Nation State Dalam Pandangan Hizbut Tahrir
Indonesia” (Skripsi, UIN Syarif hidayatullah jakarta, 2016), 20.
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penerusnya. Sedangkan sebagian kecil pengikut yakin bahwa penerus

Nabi harus dari keluarga Muhamad sendiri, yakni Ali bin Abi Thalib.’

Praktek kekhilafahan pasca Rasulullah SAW wafat pada enam

abad pertama Islam dapat dikelompokkan menjadi tiga periode, yakni:

a. Khulafa ar-Rasyidin (632-661 M / 11-40 H)

1.

Abu Bakar al-Sidiq (632-634 M / 11-13 H)

Nama asli Beliau pra Islam ialah Abdullah ibn Ka’bah,
kemudian diganti oleh Nabi menjadi Abdullah ibn Abi Quhaifa
Attamini. Nama Abu Bakar al-Shidiq merupakan julukan,
dengan arti Abu Bakar (Bapak Pemagi) maksudnya dari pagi-
pagi betul beliau memeluk agama Islam. Sedangkan al-Sidiq
ialah beliau selalu membenarkan Nabi Muhammad dalam
berbagai peristiwa.’

Ketika Nabi wafat, beliau tidak memberikan wasiat tentang
siapa yang akan menggatikannya sebagai pemimpin. Oleh
sebab itu, kaum Muslimlah yang harus menentukan persoalan
tersebut. Maka sebelum Nabi di makamkan, sejumlah tokoh
Anshar dan Mubhajirin berkumpul untuk memusyawarahkan
mengenai siapa yang akan dipilih menjadi pemimpin.

Musyawarah tersebut berada di Tsaqifah kota Bani Sa’idah,

Madinah. Perdebatan dalam musyawarah ini sangat lama,

>Jhon 1. Esposito, Ancaman Islam: Mitos atau Fakta?, terj. Alwiyah Abdurrahman, (Bandung:
Mizan, 1996), 41.
SEly Zainudin, “Peradaban Islam Pada Masa Khulafaur Rasyidin”, Jurnal Intelegensia, Vol. 03,
No.1 (2015), 52.
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karena dari pihak Muhajirin maupun Anshar sama-sama
memiliki kandidat pemimpin masing-masing.” Perdebatan itu
rupanya terdengar oleh Umar, Abu Bakar dan Abu Ubaidah bin
Al-Jarrah. Ketika mereka tiba, mereka menyaksikan perdebatan
yang sangat hebat, bahkan orang-orang yang debat itu hampir
tak kuasa menahan amarahnya.

Kemudian Abu Bakar mengambil kesempatan untuk mulai
berbicara. Beliau berbicara dengan tenang dan juga

(13

mengingatkan sabda Nabi Muhhamad yang berbunyi: “al-
aimmah min Quraisy (kepemimmpinan itu berada di tangan
suku Quraisy). Bahwa dahulukan Quraisy dan jangan kalian
mendahuluinya”. Tak lupa Abu Bakar juga menawarkan dua
tokod dari Quraisy, yakni Umar dan Abu Ubaidah.

Melihat kearifan Abu Bakar dalam berbicara ditenggah
suasana penuh emosional inilah membuat mereka yang hadir
menjadi terkesan. Menyadari hal ini, membuat Umar
mengatakan kepada yang hadir bukankah ketika Nabi sedang

sakit Abu Bakarlah yang diminta Nabi Muhammad untuk

menggantikan beliau sebagai imam shalat?, kemudian Umar

7Ely Zainudin, “Peradaban Islam Pada Masa Khulafaur Rasyidin”, Jurnal Intelegensia, Vol. 03,

No.1 (2015), 52-53.
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dan Abu Ubaidah berserta semua tokoh yang berada di
Tsaqifah membai’at Abu Bakar.®
Umar Ibnu al-Khathab (634 — 644 M / 13-23 H)

Nama lengkap beliau adalah Umar bin Khathab bin Nufail
bin Abdul Uzza bin Rabbah bin Abdillah bin Qart bin Razah
bin Adi bin Ka’ab bin Lu’ai. Umar memeluk agama Islam pada
tahun keenam setelah Nabi Muhammad menjadi Rasul.

Proses Umar bin Khathab menjadi Khalifah tidak lepas dari
peran Abu Bakar as-Shidiq. Ketika dalam keadaan sakit, Abu
Bakar secara diam-diam melakukan tinjauan kepada sahabat
dan tokoh-tokoh terkemuka untuk meminta pendapat terkait
penggantinya.” Dan Abu Bakar sebelum wafat sempat
berwasiat untuk mewariskan jabatan Khilafah kepada Umar.
Wasiat ini ditulis langsung oleh Utsman bin Affan.'

Pada masa Umar kondisi politik dalam keadaan stabil.
Perluasan wilayah yang dilakukan Umar bisa disebut gemilang,
karena dapat menguasai Semenanjung Arabiah, Syria,
Palestina, Persia, Irak dan Mesir. Namun, dibalik kegemilangan

tersebut, pada hari Rabu bulan Dzulhijah tahun 23 H Umar bin

*Nadirsyah Hosen, Islam Yes, Khilafah No! Doktrin dan Sejarah Politik Islam dari Khulafa ar-
Rasyidin hingga Umayyah, Jilid 1, Cet. 3 (SUKA PRESS, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2018),

9Ely Zainudin, “Peradaban Islam Pada Masa Khulafaur Rasyidin”, Jurnal Intelegensia, Vol. 03,

No.1 (2015), 54.

"Iva Inayatul Ilahiyah, “Kareakteristik Kepemimpinan Khulafa Ar-Rasyidin (Abu Bakar As-
Shiddiq, Umar Bin Khattab, Utsman Bin Affan, Ali Bin Abi Thalib)”, Jurnal El-Islam, Vol. 1, No.

1 (2019), 52.
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Khathab wafat dengan cara ditikam ketika melakukan sholat
Shubuh. Pelaku penikaman tersebut adalah seorang Majusi
yang bernama Abu Lu’luah. Umar dimakamkan di samping
Rasulullah SAW dan Abu Bakar as-Shidiq. Beliau wafat pada
usia 63 tahun."'

3. Ustman ibn Affan (664-656 M /23-35 H)

Nama lengkap beliau adalah Ustman ibn Affan ibn Abdil
Ash ibn Umayyah dari pihak Quraisy. Ustman merupakan salah
satu dari Shahabat yang dekat dengan Nabi dan memeluk Islam
lantaran ajakan dari Abu Bakar.

Utsman ibn Affan menjadi Khalifah melalui musyawarah
yang dilakukan oleh enam orang, yaitu Ali bin Abi Thalib,
Thalhah bin ‘Ubaidillah, Utsman bin Affan, Az-Zubair bin
Awwam, Sa’ad bin Abi Waqqash dan Abdur Rahman bin ‘Auf.
Enam anggota tersebut ditetapkan oleh Umar ibn Khathab
sebelum wafat. Pada hasil musyawarah tersebut mereka
bersepakat memilih Utsman ibn Affan."

Masa pemerintahaan Ustman sebagai Khalifah termasuk
yang terlama dibanding Khalifah yang lain di zaman Khulafa
ar-Rasyidin. Selama kepemimpinan Ustman, beliau berjasa
dalam membangun bendungan untuk menjaga arus banjir dan

mengatur arus air ke kota-kota. Ia juga membangun jembatan-

"Sulton Adi, Umar bin Khattab (Bandung: Fitrah, 2010), 99.
"’Idha Roudhotul Thsaniah, “Konsep Khilafah”, 22.
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jembatan, jalan, masjid, dan lain sebagainya. Prestasi yang
sangat terpenting bagi Ustman ialah menulis kembali al-Qur’an
yang dulu telah ditulis pada zaman Abu Bakar yang disimpan
oleh Khafsoh binti Umar."

Pada akhir-akhir pemerintahan Ustman situasi politik
semakin mencekam dan timbul pemberontakan, yang
mengakibatkan terbunuhnya Ustman ibn Affan. Beliau wafat
pada hari Jum’at 17 Dzulhijjah 35 H/ 655 M. Dan dimakamkan

di perkuburan Baqi Madinah."*

. Ali ibn Abi thalib (656-661 M / 35-40 H)

Ali ibn Abi Thalib dilahirkan di Makkah 10 tahun sebelum
kerasulan. Beliau bernama lengkap Ali ibn Abi Thalib bin
Abdul Muthalib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Lu’ay bin
Kilab Al-Qurasy. Ali masuk Islam pada usia belum genap 13
tahun dan merupakan orang pertama yang masuk Islam dari
kalangan anak-anak.

Pemilihan Ali ibn Abi Thalib sebagai Khalifah pada situasi
yang sangat genting. Hal itu disebabkan oleh terbunuhnya
Ustman ditangan pemberontak yang menyebabkan kekacaun
dan kebingungan umat islam di Madinah. Setelah itu para
pemberontak mendatangi para Shahabat senior seperti Thalhah,

Ali ibn Abi Thalib, Saad bin Abi Wagqas, Zubair dan Abdullah

13Ely Zainudin, “Peradaban Islam Pada Masa Khulafaur Rasyidin”, Jurnal Intelegensia, Vol. 03,

No.1 (2015), 55.
“bid.
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bin Umar bin Khattab untuk bersedia menjadi Khalifah, akan
tetapi mereka menolak. Namun, karena ada desakan untuk
segera memilih pengganti Ustman dan paksaan dari berbagai
pihak, akhirnya Ali ibn Abi Thaliblah yang menjadi Khilfah
selanjuntnya.'

Pada pemerintahaan Ali bisa dikatakan sebagai
pemerintahaan yang tidak stabil. Karena adanya pemberontakan
yang dilakukan oleh kaum muslimin sendiri dan terjadi banyak
perang saudara. Salah satu masalah yang terjadi adalah tuntutan
yang dilakukan oleh Thalhah, Zubair dan Aisyah serta dari
Muawiyah untuk menghukum pembunuh Ustman. Jika Ali
tidak bertindak, maka mereka akan melawan Ali. Dengan
penuh kehati-hatian dan pertimbangan Ali tidak mungkin
mengabulkan tuntutan mereka. Karena tidak mudah untuk
menghukum para pembunuh Ustman, sebab pembunuhan
dilakukan oleh banyak orang. Alasan lain Ali tidak
mengabulkan tuntutan tersebut adalah tidak diketahui siapa
sebenarnya pembunuh Ustman dan siapa yang melatarbelakangi
pemberontakan tersebut. Seorang yang shaleh dan zahid seperti
Ali, tidak dapat bertindak atas dasar prasangka atau dugaan

semata-mata.

"Iva Inayatul Ilahiyah, “Kareakteristik Kepemimpinan”, 58.
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Kemudian Ali meminta waktu kepada penuntut hukuman
pembunuh Ustman, agar penyelesaian masalah tersebut tidak
merugikan umat. Akan tetapi, dari pihak Aisyah tidak sabar
menunggu lebih lama dan mereka membentuk pasukan utnuk
melawan ali di kota Bashrah. Sehingga terjadilah perang
saudara yang dalam sejarah dikenal dengan sebutan Wagqi atul
Jamal (perang unta).

Setelah perang di Bashrah, terjadilah perselisian-perselisian
yang lain. Sehingga pada tanggal 24 Januari 661 M, Ali
terbunuh dalam perjalan menuju masjid Kuffah. Ia terkena
hantaman pedang beracun di dahinya yang dilakukan oleh
seorang pengikut kelompok Khawarij, Abd al-Rahman ibn
Muljam."®

Hasan bin Ali merupakan Khalifah setelah Ali ibn Abi
Thalib. Ada yang meriwayatkan bahwa Hasan termasuk
Khulafa  Ar-Rasyidin dan dari sumber lain tidak
memasukkannya dalam daftar khalifah resmi."’

b. Kekhalifahan Bani Umayyah (661 -750 M).
c. Kekhalifahan Bani Abbasiyah (750-1258 M) dan Utsmaniyah
Turki di Istanbul (1299-1924).
Pasca berakhirnya pemerintahan Khulafa al-Rasyidin,

kekhalifahan dilanjutkan oleh Dinasti Bani Umayyah (periode 2)

16Ely Zainudin, “Peradaban Islam”, 56.
"https://id.m.wikipedia.org/wiki/Daftar _khalifah, Diakses tanggal 09 Juli 2021.

21



dan silih berganti kepemimpinan hingga periode ke 3. Dari
perjalanan pemerintahan Khalifah awal Bani Umayyah hingga
masa Khalifah terakhir Dinasti Ustmaniyah tentunya setiap
Khalifah memiliki tujuan untuk memajukan peradaban dan
melanjutkan tugas Nabi sebagai pemimpin. Namun, cara setiap
Khalifah dalam memimpin pastinya berbeda-beda. Yang menjadi
soratan penulis adalah terjadi pemberontakan di setiap
kekhalifahan. Bahkan dalam sejarah menceritakan bahwa transisi
Kekhalifahan Bani Umayyah ke Bani Abbasiyah terjadi
pembunuhan besar-besaran. Hal ini dilakukan atas dasar politik
balas dendam yang dilakukan oleh Abbasiyah kepada kaum Bani
Umayyah.'®
3. Sistem Pemerintahan Khilafah
Dalam menjelaskan sistem khilafah mulai dari Khulafaur Rasyidin
hingga masa terakhir sistem khilafah yang runtuh pada masa Dinasti
Ustmaniyah, penulis merujuk pada sebuah buku karya Nadirsyah Hosen
yang berjudul “Islam Yes, Khilafah No!”. Buku ini memiliki dua jilid
yang masing-masing buku berbeda pembahasan. Dalam jilid satu
menjelaskan doktrin dan sejarah politik pada masa Khulafa ar-Rasyidin
hingga dinasti Umayyah. Sedangkan jilid dua, menjelaskan tentang

keadaan Dinasti Abbasiyah, tragedi, dan munculnya Khawarij zaman now.

"®Nadirsyah Hosen, Islam Yes, Khilafah No! Doktrin dan Sejarah Politik Islam dari Khulafa ar-
Rasyidin hingga Umayyah, Jilid 1, Cet. 3 (SUKA PRESS, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2018),
169.
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Nadirsyah Hosen dalam buku Islam Yes, Khilafah No jilid 1 ini
menjelaskan doktrin dan sejarah politik Islam dari Khulafa ar-Rasyidin
hingga Umayyah dengan apa adanya. Dengan merujuk dari kitab-kitab
sejarah seperti, Al-Bidayah wan Nihayah li Ibn Katsir, Tharikh Thabari,
Al-Kamil fit Tharikh Ibn Atsir, dan Tarikh al-Khulafa karya imam Suyuthi.
Sebetulnya buku ini merupak kumpulan-kumpulan tulisan Gus Nadir yang
dikumpulkan hingga menjadi sebuah buku.

Buku ini terbagi menjadi empat bagian. Bagian pertama, Misi Nabi
Muhammad dan Kepemimpinan. Dari bagian ini salah satu temanya
menjelaskan misi Nabi Muhammad, hal ini telah dijelaskan dalam al-

Qur’an Surat Yunus 10:99, yang berbunyi:

0~

@
.-

Chie’a 1355 A
“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang
di bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar
mereka menjadi orang-orang beriman?”.
Gus Nadir menjelaskan bahwa Nabi Muhammad diutus oleh Allah
SWT bukan untuk mengislamkan orang dan menaklukkan dunia. Akan
tetapi, Nabi diutus untuk menjadi rahmat bagi semesta alam dan
menyempurnakan akhlak yang mulia, seperti dijelaskan dalam suatu hadis
shahih, “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia” (HR Bukhari). Sehingga kita dalam mengajak seseorang masuk

Islam harus dengan cara yang baik dan berakhlak.
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Bagian kedua, Hadits khilafah, masa Khulafa Rasyidin, dan
politisasi ayat. Dimana salah satu pembahasan menarik yaitu mengenai
perbedaan mekanisme pergantian pemimpin setelah nabi Muhammad
wafat hingga masa Khulafa ar-Rasyidin dan sistem pemerintahan berubah
menjadi kerajaan di masa Mu’awiyah bin Abu Sufyan sejak dipimpin oleh
Yazid. Selanjutnya dimasa Abbasiyah  hingga munculnya khalifah-
khalifah silih berganti sampai runtuh sama sekali dizaman Turki Utsmani,
mereka menggunakan kekerasan dalam merebut kekuasaan. Sehingga
dapat ditegaskan yang menjadi pokok ajaran Islam itu mengangkat seorang
pemimpin, adapun mengenai mekanisme, bentuk dan sistem
pemerintahannya merupakan wilayah ijtihadiyah  yang  bersifat
konstektual.

Bagian ketiga, Politik Islam dan kekalahn politik keluarga Nabi.
Salah satu pembasahan dalam bagian ini mengenai Islam politik yang
tidak Islami. Banyak orang yang beranggapan bahwa ayat suci jika dibawa
keranah politik kekuasaan, maka dengan sendirinya politik kekuasaan
tersebut akan menjadi sesuai dengan ajaran Islam. Sehingga pada suatu
saat tindakan atas nama politik akan dianggap sebagai kemuliaan
menegakkan agama Islam. Akan tetapi anggapan tersebut tidak
sepenuhnya benar. Dimana dalam sejarah menunjukkan fakta yang
berbeda, bahwa politik kekuasaan telah membawa ayat suci jatuh kedalam

kubangan kotoran ambisi kekuasan.
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Bagian keempat, Masa khilafah Umayyah: dari tragedi ke tragedi.
Gus Nadir mencoba memaparkan tragedi yang terjadi pada masa khilafah
Umayyah. Salah satu pembahasan mengenai Khalifah Yazid atas
kebengisannya terhadap oposisi. Dimana ketika dalam proses pembai’atan,
yazid meminta tiga tokoh yakni, Abdullah bin Umar (putra Khalifah kedua
Umar bin Khattab), Abdullah bin Zubair binAwwam (cucu Khalifah
pertama Abu Bakar), dan Sayyidina Husein bin Ali bin Abi Thalib (cucu
Rasulullah) untuk membai’atnya. Namun dalam singkat cerita, Yazid
mencium adanya oposisi yang dilakukan oleh Sayyidina Husein dan
Abdullah bin Zubair. Akhirnya kejadian yang sangat memilukan terjadi,
dimana diriwayatkan oleh Imam Suyuthi bahwa Sayyidina Husein
terbunuh bersama 16 orang lain dari anggota keluarganya atas suruhan
Yazid yang berjumlah empat ribu pasukan dibawah pimpinan Umar bin
Sa’ad bin Abi Waqqash.

Pada jilid 2" ini Gus Nadir memberi sub judul yang berbeda, yakni
Dinasti Abbasiyah, Tragedi, dan Munculnya Khawrij Zaman Now. Pada
buku ini terlihat sangat tebal dibanding dengan jilid 1. Dimana pada jilid 2
ini memiliki lima bagian didalamnya. Bagian pertama, transisi kekuasaan
dari Umayyah ke Abbasiyah. Khalifah pertama di masa Abbasiyah adalah
Abul Abbas as-Shaffah, ia memiliki nasab yang berasal dari Abbas, paman
Nabi Muhammad. Transisi kekuasaan Umayyah ke Abbasiyah dalam buku

ini diceritakan terjadi melalui pertumpahan darah. Salah satu kekejaman

YNadirsyah Hosen, Islam Yes, Khilafah No!: Dinasti Abbasiyah, Tragedi dan Munculnya
Khawarij Zaman Now, Jilid 2, Cet. 2 (Yogyakarta: SUKA PRESS, 2018).
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Abul Abbas yaitu membunuh keluarga Bani Umayyah yang tersisa,
dengan cara mengundang mereka di acara jamuan makan dan kemudian
membunuh mereka sekaligus. Abul Abas membunuh Sulaiman bin
Hisyam bin Abdul Malik dengan tangannya sendiri. Bahkan dalam kitab
Ibn al-Atsir dalam al-Kamil fit Tarikh menceritakan dalam jamuan makan
tersebut juga terbunuh 90 orang dari Bani Umayyah. Tubuh 90 orang
tersebut yang masih menggelepar ditutup dengan permadani, kemudian
Abul Abbas dan keluarga melanjutkan makan malam diatas permadani.
Bagian kedua, masa keemasan Abbasiyah dan awal ula tragedi.
Pada bagian ini terdapat pembehasan mengenai salah satu Khalifah
disebut-sebut meraih puncak kejayaan, beliau adalah Khalifah Harun ar-
Rasyid. Harun membangun perpustakaan yang dikenal dengan nama Bait
al-Hikmah. Perpustakaan inilah yang nantinya menjadi cikal bakal
kegemilangan dunia ilmu pengetahuan dalam sejarah Islam. Banyak
naskah dari bahasa lain yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, hal ini
membuat Pakar dari Islam, Nasrani, Yahudi, bahkan Budda pun ikut
berdatangan dan mengkaji ilmu pengetahuan serta melakukan diskusi di
Bait al-Hikmah. Dalam bidang seni pada masa Harun juga berkembang
baik, termasuk dalam nyanyian dan pembacaan puisi. Bahkan nama Harun
al-Rasyid sangat terkenal dalam dunia sastra sampai di Barat sekalipun
sebab kisah “Seribu satu Malam” yang diceritakan dalam setting masa

Harun.
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Bagian ketiga, Tragedi Khilafah yang Tidak Berujung. Pada bagian
ketiga ini, ada pembahasan menarik mengenai pepengangkatan Khalifah,
tepatnya Khalifah ke-18 Dinasti Abbasiyah. Dikarenakan pemilihan
seorang pemimpin mengutamakan anggota keluarga, bukan berdasarkan
kecakapan dan pilihan rakyat, maka siapa pun yang merupakan keluarga
inti berhak diangkat menjadi khalifah oleh para pejabat negara dan militer
yang ada di sekeliling khalifah sebelumnya.

Ketika Khalifah ke-17 Abbasiyah Al-Muktafi berusia 31 tahun dan
diperkirakan mendekati ujung hayatnya, beliau sempat bertanya kepada
adiknya yang bernama Ja’far mengenai sudah aqil baligh apa belum?
Kemudian Ja’far menjawab, bahwa ia sudah mimpi basah. Maka Khalifah
selanjutnya diserahkan kepada Ja’far yang masih berusia 13 tahun. la
merupakan Khalifah termuda dan mempunyai gelar “Al-Mugqtadir Billah”.
Akan tetapi, pada usia 13 tahun dalam normalnya manusia masih miskin
pengalaman apalagi dalam pemerintahan, emosional belum matang dan
juga sangat gampang dipengaruhi oleh orang lain. kita mengambil contoh
Rasulullah di angkat menjadi Nabi saja pada umur 40 tahun, yang
dianggap merupakan usia cukup matang.

Akibat dari ketidakcakapan dalam memipin, terjadilah kembali
pemberontak Qaramithah yang pada masa khalifah sebelumnya sudah
dipadamkan. Pada tahun 930 pembeontak Qaramithah menyerbu kota
Makkah saat musim haji. Mereka membunuh jamaah haji dan mengambil

Hajar Aswad. Dicurinya Hajar Aswad ini membuat jamaah haji dan umrah
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tidak bisa menjiumnya saat thawaf selama hampir 20 tahun. Pada
akhirnya, ketika masa Khalifah ke-23 Abbasiyah, Hajar Aswad berhasil
kembali dan litetakkan pada posisinya di Ka’bah.

Bagian keempat, Perang Salib I dan Tumbangnya Khalifah
Abbasiyah. Pada bagian ini ada pembahasan seorang Khalifah yangpecinta
sedekah dan penghapus pajak, beliau adalah Hasan al-Mustadhi’ bin Yusuf
al-Mustanjid.  Al-Mustadhi’ merupakan  Khalifah yang  ke-33
menggantikan ayahnya yang wafat. Menurut Ibn al-Atsar dalam kitab al-
Kamil fit Tarikh menyebutkan bahwa Khalifah al-Mustadhi” mempunyai
sikap yang adil melebihi ayahnya dan gemar membagikan infaq hartanya.

Ibn al-Jawzi juga memuji kepemimpinan al-Mustadhi’ dalam
kitabnya al-Muntazam fi Tarikh al-Mulk wa al-Umam (18/191), al-Jawzi
menyebutkan: “Al-Mustadhi’ mempunyai kebijakan agar semua bea cukai
dihapuskan serta semua harta yang telah dirampas dikembalikan lagi
kepada pemiliknya. Dia juga mempunyai sikap yang adil dan dermawan
yang belum pernah kami lihat sebelumnya. Dia selalu mengeluarkan harta
untuk beramal dan berinfaq. Dia juga mengkhususkan harta bagi orang-
orang keturunan Ali dan Bani Hasyim. Serta untuk para Ulama, tempat
ibadah, dan sekolah-sekolah. Dan di masa al-Mustadhi’ tidak pernah
terjadi peperangan sama sekali.”

Al-Mustadhi’ dalam memimpin meneruskan stabilitas negara yang
sudah dilakukan oleh ayahnya. Khalifah ke-33 ini dikenal lemah lembut,

penyabar dan hati-hati. Ketika dalam pengangkatannya sebagai Khalifah,
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beliau tidak lupa memberikan hadiah kepada pembesar negeri dan lainnya.
Dia juga gemar memberikan uang kepada rakyatnya. Sehingga atas
kebaikan beliau namanya selalu disebut dalam Khutbah Jum’at di
Baghdad.

Bagian kelima, Tentang Imam Mahdi, Perusak Islam, dan
Khawarij Zaman Now, Mereka Siapa?. Gus Nadir pada bagian ini salah
satunya memberikan penjelasan tentang hadits Nabi dan bendera khilafah
HTI-ISIS. Dimana banyak hadits-hadits yang menjelaskan warna bendera
Rasul dan isi tulisannya. Dalam hadits tersebut riwatyatnya pun berbeda-
beda: ada yang mengatakan berwarna putih saja, ada yang mengatakan
hitam saja, ada yang berwarna putih dan hitam, bahkan ada yang
meriwayatkan berwarna kuning dan juga merah. Dari riwayat lain ada
yang mengatakan bendera Rasul berlafadzkan tauhid, ada juga yang
mengatakan tidak ada lafadz tauhidnya (polos). Akan tetapi semua hadits
tersebut dalam penilaian para Ulama secara umum berkualitas tidak
shahih.

Apabila kita melihat dalam sejarah Islam, fakta yang sesungguhnya
bahwa warna bendera setiap dinasti kekhalifahan itu berbeda-beda. Ada
yang mengatakan bendera Dinasti Umayyah berwarna hijau, sedangkan
Dinasti Abbasiyah memakai warna hitam, dan juga pernah memakai warna
putih. Sehingga tidak ada aturan baku mengenai warna bendera dan

lafadznya. Rasulullah ketika memakai bendera dan panji digunakan dalam
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hal perang, karena untuk membedakan pasukan Rasul dan pasukan musuh.
Bukan digunakan dalam lambang negara.

Dalam buku ini, Gus Nadir menyajikan satu hadits yang
menjelaskan tentang bendera dan panji Rasulullah SAW beserta
pembahasan status hadits tersebut. Hadits yang diriwayatkan oleh Tabrani
dan Abu Syeikh yang mengatakan bendera Rasul hitam dan panjinya itu
dhaif. Karena salah satu rawinya dianggap pembohong, yaitu Ahmad bin
Risydin. Bahkan kata Imam Dzahabi, Ahmad adalah pemalsu hadits.
Sedangkan menurut Imam Bukhari, hadits riwayat Abu Syeikh dari Abu
Hurairah memiiki rawi yang bernama Muhammad bin Abi Humaid itu
munkar. Dan menurut Ibn Hajar dalam kitab Fathul Bari, sanad dari hadits
riwayat Abu Syeikh dari Ibn Abbas itu lemah.

Katakanlah jika bendera dan panji ada tulisannya, maka lafadz
tauhid yang digunakan oleh HTT dan ISIS itu berbeda dengan zaman Nabi.
Karena pada zaman Nabi Muhammad lafadz al-Qur’an belum ada harokat,
titik, dan khatnya masih pra Islam yaitu khat kufi. Bendera dua organisasi
tersebut juga berbeda desain dan khat tulisannya. Karena mereka
mempunyai tujuan dan kepentingan masing-masing, meskipun
mengatasnamakan Islam.

Kajian terhadap buku Islam yes, khilafah no! ini dalam hemat
penulis terbagi menjadi tiga pokok pembahasan terhadap sistem-sistem
yang terjadi pada masa khilafah Islamiyah. Tiga bagian tersebut, yaitu:

1. Sistem Pergantian Khalifah
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Pergantian Khalifah ketika merujuk pada buku Islam yes, khilalah
no! apabila dilihat dari sistemnya tidak ada aturan yang mengharuskan
satu cara yang sama untuk mengangkat seorang Khalifah. Pada masa
Khulafa ar-Rasyidin pergantian Khalifah dilakukan dengan cara
musyawarah. Akan tetapi, dalam musyawarah tersebut tidak mengatur
siapa saja yang berhak hadir dan kebanyakan dilakukan dengan cara
tergesa-gesa, bahkan ada yang meriwayatkan ketika dalam pemilihan
Ali ibn Abi Thalib karena desakan dari pemberontak yang membunuh
Utsman ibn Affan.*

Setelah Khalifah Ali ibn Abi Thalib wafat, kemudian pemilihan
Khalifah Hasan bin Ali dipilih langsung oleh panglima perang pasukan
Ali, kemudian diba’at dan diikuti oleh penduduk Kuffah.

Dalam Khalifah selanjutnya dikuasai oleh Dinasti-dinasti. Dimana
pemilihan Khalifah pada setiap Dinasti dilakukan memalui jalur
nasab.’' Sehingga kriteria untuk memilih seorang Khalifah tidak
ditentukan berdasarkan kecakapan, pengalaman dan kecerdasan
selakyaknya kriteria pemimpin pada umumnya. Bahkan pada usia 13
Tahun dalam sejarah politik Islam ada yang diangkat menjadi soerang
Khalifah. Terjadi pada masa Khalifah ke-18 Dinasti Abbasiyah yaitu
Ja’far Al-Mugqtadir Billah.

2. Sistem Baiat

®Iva Inayatul Ilahiyah, “Kareakteristik Kepemimpinan®, 58.
*'Nadirsyah Hosen, Islam Yes, Jilid 1, 106.
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Dalam sistem baiat meskipun harus meminta baiat dari orang lain.
Akan tetapi khalifah penggantilah yang berhak menentukan orang
tersebut. Tidak ada campur tangan tangan rakyat biasa. Pergantian dan
pemilihan Khalifah hanya kuasa orang-orang penting. Rakyat biasa
hanya menerima dan sukarela untuk ikut berbaiat apabila disuruh.
Bahkan apabila yang tidak berbaiat, maka orang yang berkepentingan
tidak segan-segan akan berbuat jahat, meskipun yang menolak adalah
tokoh sekalipun. Seperti kisah gejolak pembaitan Khalifah Yazid bin
Mu’awiyah yang melibatkan Sayyidina Husein, yang menurut Yazid ia
berbelit dalam mendukungnya. Hingga akhirnya terjadi kekejian yang
dilakukan oleh kelompok Yazid terhadap Sayyidina Husein di
Karbala.?

3. Perebutan Kekuasaan

Kekuasaan memang memiliki daya tarik yang sanggat
menggiurkan. Sehingga untuk memperolehnya kadang seseorang
menggunakan segala cara baik maupun buruk. Tidak menutup
kemungkinan dalam perjalanan politik Islam politisasi ayat dan hadits
dilakukan. Baik digunakan untuk menaikkan esktabilitas, maupun
digunakan untuk menjatuhkan lawan.”

Imbas tidak adanya aturan baku tentang bagaimana konsep
pemilihan Khalifah, siapa saja orang yang berhak untuk membaiat, dan

penunjukkan Khalifah atas dasar nasab. Terutama tidak melibatkan

*Nadirsyah Hosen, Islam Yes, jilid 1, 110.
ZIbid., 158-159
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perwakilan dari seluruh kelompok akan menyakiti pihak tertentu. Hal
ini bisa berujung pada perbuatan makar dan pemberontakan.

Dalam perebutan kekuasaan dari analisis buku Islam yes, khilafah
no! Didasari atas semua kelompok yang mempunyai calon Khalifah
masing-masing. Bahkan dalam sejarah politik Islam perebutan Khalifah
bisa terjadi dengan sesama saudara sendiri, yang mengakibatkan perang

antara saudara tersebut.

B. Konsep Genealogi Michel Foucault
1. Biografi Michel Foucault

Foucault lahir di Poiters, Prancis pada tanggal 15 Oktober 1926
dengan nama lengkap Paul Michel Foucault. Ayahnya seorang ahli
bedah dan menjadi guru dibidang anatomi di sekolah kedokteran
Poiters. Ibunya bernama Anne Malapert, ia merupakan anak dari
seorang Dokter bedah.

Waktu kecil Foucault tumbuh dalam keluarga yang memiliki
pendidikan yang ketat, dan keluarganya cenderung menjaga nilai-nilai
tradisi daripada nilai-nilai agama dalam hal pendidikan keluarga.
Dalam hal pendidikan tingkat Sekolah dasar, ia menempuh di Lycee
Henry IV dan College Saint Stanislas di Poiters. Ia merupakan murid
yang cerdas, terbukti dalam sekolah dasarnya Foucaoult selalu
mendapat nilai tervaik (prix d’excellence) pada pelajaran, bahasa

Latin, Sejarah Yunani dan bahasa Yunani. Karena mendapat nilai yang
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baik tersebut, akhirnya membuat Foucault belajar di Ecole Normale
Superieure (ENS). Pilihan tersebut bertentangan dengan kehendak
ayah dan kekeknya yang menginginkan Foucault meneruskan di
bidang keahlian mereka di bidang Dokter bedah.

Karya-karya Foucault yang bertemakan sejarah terdapat kurang
lebih 9 buku utama dan beberapa kitab kompilasi serta ratusan artikel.
Hal ini ia hasilkan pada tahun 1950-an sampai tahun 1984. Karya
sejrah ini mengangkat tema-tema tentang, minoritas, seperti
narapidana, orang gila, dan para penyimpang seksual.

Foucault dalam dunia filsafat sangat produktif dalam melakukan
penelitian dan menerbitkan karya-karyanya. Ia merupakan intelektual
postmodernisme. Karya-karya tersebut, antara lain:

a. Buku Folie et Deraison: Histoire de la folie a L’age classique
(Madness and Civilization) dan buku Maladie mentele et
Personalite (1954) yang ditulis ulang dengan judul Maladie
Mentale et psychologie. Kedua buku ini menjelaskan tentang
historis Foucault dalam mencari akar dualisme antara normal
dan abnormal dalam sejarah peradaban Eropa.

b. Buku Naissance de la clinique (The Birth of Clinic) 1963.

c. Buku Death ang the Labyrinth. Yang menganalisis pandangan
dunia sastrawan surealis Prancis Raymond Roussel.

d. Buku Les Most et les choses (The order of Things) 1966.
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e. Buku L’archeologie du savoir (Archeology of Knowledge)
1969.
2. Konsep Genealogi Michel Foucault

Pemikiran Foucault secara filosofis banyak dipengaruhi oleh
banyak pemikir (sosiolog, filsuf, sastrawan) seperti Karl Mark,
Friedrich Nietzche, Sigmund Freud, Ferdinand de Saussure, Charles
Baudelaire, dan masih banyak lagi.

Dalam membongkar mitos pengetahuan, Foucault menggunakan
metode arkeologi dan genealogi. Dua metode tersebut ia gunakan
untuk menjelajah the condition of possibility dan berupaya untuk
memunculkan ide-ide. Metode arkeologi berupaya untuk mengupas
hubungan antara instuisi sosial, praktek dan pengetahuan sebagai hasil
wacana tertentu atau struktur pemikiran tertentu. Sedangkan genealogi
upaya untuk menggali kedalaman pengetahuan, berakar dalam
dominasi, pembawa kebenaran, hubungan kekuatan-kekuatan atau
dalam satu kata, kuasa.**

Kuasa sering disamakan dengan makna milik. Kuasa dianggap
sebagai sesuatu yang dapat disimpan, diperoleh, ditambah, dibagi atau
dikurangi. Tetapi menurut Foulcaut, bahwa kuasa itu tidak dimiliki,
akan tetapi dipraktekkan dalam suatu ruang lingkup yang memiliki
banyak posisi secara strategis berkaitan dengan satu sama lain dan

senantiasa mengalami pergeseran. Mengenai kuasa sudah menjadi

*Sari Monik Agustin, “Faucault dan Komunikasi (Telaah Konstruksi Wacana dan Kuasa Foucault
Dalam Lingkup Ilmu Komunikasi)”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 7, No. 3 (2009), 202.
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kebiasaan selalu dikaitkan dengan orang atau lembaga tertentu,
khususnya aparat negara, akan tetapi beda dengan Foucault yang
menganggap strategi kuasa itu berlangsung dimana-mana.”

Ketika berbicara mengenai genealogi Foucault maka tidak bisa
dipisahkan dengan deskripsi kritis. Karena antara genealogi dan kritis
itu saling menggantikan dan saling melengkapi satu sama lain. Dalam
segi kritis untuk menganalisa sistem yang melingkupi diskursus
berusaha memilah-milah prinsip-prinsip penataan, pengecualian dan
kejanggalan dalam diskursus. Sedangkan sebaliknya, dari segi
genealogi diskursus berkaitan dengan rangkaian formasi efektif,
dimana diskursus yang berusaha menggalinya berdasarkan kekuasaan
pendukungnya.

Genealogi merupakan upaya untuk mendeskripsikan sejarah
pengetahuan tentang asal suatu pemikiran untuk menemukan titik tolak
pemberangkatan, tanpa menghubungkan hakekat atau identitas yang
hilang. Dalam hal ini Foucault dapat membuktikan bahwa sejarah
selama ini adalah sejarah yang distorsi. Yang dimaksud bukan sejarah
bahasa dan makna, akan tetapi sejarah relasi kuasa. Dan juga genealogi
bukan merupakan teori, akan tetapi lebih dibuat sudut pandang atau
model perspektif untuk memaparkan praktek sosial, diskursus dan diri

. .. . 26
kita sendiri dalam ralasi kekuasaan.

25Sari Monik Agustin, “Faucault dan Komunikasi”, 202.
* Ampy Kali, Diskursus Seksualitas Michel Foucault (Maumere: Ledalero, 2013), 41.
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BAB III

HIZBUT TAHRIR INDONESIA DAN PERGULATAN IDE KHILAFAH

PASCA PEMBUBARAN HIZBUT TAHRIR INDONESIA

A. Hizbut Tahrir Indonesia
1. Sejarah Hizbut Tahrir Indonesia

Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) merupakan bagian dari Hizbut
Tahrir (HT) di Palestina yang didirikan oleh Taqiyuddin an-Nabhani
pada tahun 1953. Kelompok ini mempunyai gerakan untuk mendirikan
sistem khilafah al-Islamiyyah. Gerakan ini didasari atas keinginan
mengembalikan kejayaan dan kekuasaan Islam yang direbut oleh kaum
kafir.! Hal ini sesuai dengan analisis Ainur Rofiq al-Amin yang
mengatakan pada jurnalnya, bahwa salah satu kemungkinan inspirasi
Taqgiyuddin membentuk Hizbut Tahrir disebabkan tanah Palestina yang
merupakan tanah kelahirannya dijajah oleh Israel. Analisis ini merujuk
pada negara Israel yang berdiri tahun 1948 M dan sangat dekat dengan
Taqiyuddin saat mendirikan HT pada tahun 1953.2

Sejak Hizbut Tahrir (HT) berdiri hingga tahun 2013, kelompok ini
berkembang sampai diberbagai negara, yakni Pakistan, Uzbekistan,

Irak, Mesir, Arab Saudi, Libya, Malaysia, Sudan, Aljazair, Indonesia,

'Sudarno Shobron, Model Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia, Jurnal Profetika, Vol 15, No. 1,
2014, 47.

Ainur Rofiq al-Amin, “Demokrasi Perspektif Hizbut Tahrir Versus Religious Mardomsalari Ala
Muslim Iran”, Jurnal ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Vol 8, No. 1 (2013), 30.
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Belanda, Amerika Serikat, Perancis, Inggris, Jerman, Spanyol dan
Kanada. Banyak negara tersebut telah menganut politik Demokrasi
yang didalamnya berkembang subur kapitalisme. Akan tetapi bagi HT
sistem demokrasi merupakan sistem kufur. Mereka beralasan bahwa
pertama, demokrasi adalah sistem kapitalisme murni. Kedua al-Hakim
adalah Allah SWT, bukan manusia. Ketiga, kedaulatan mutlak milik
syara’, bukan milik rakyat. Keempat, kebenaran bukan ditentukan
suara mayoritas.’

Dari berbagai sumber literatur, Hizbut Tahrir masuk ke Indonesia
tahun 1983 M. Abdurrahman al-Baghdadi merupakan pelopor yang
membawa HT ke Indonesia.” Ia adalah anggota HT dari Yordania yang
memperluas wilayahnya sampai Autralia dan menjadi mubaligh
sekaligus aktivis Hizbut Tahrir. Abdurrahman datang ke Indonesia
bertempat di Pondok Pesantren al-Ghazali Bogor untuk mengajar.
Kemudian ia menyebarkan ide-ide tentang HT kepada para mahasiswa
IPB bertempat di Masjid al-Ghifari IPB. Mahasiswa yang sudah
menerima dakwah tersebut, ditugaskan untuk memperkenalkan kepada
mahasiswa lain baik dalam kampus IPB atau kampus lain yang aktif di
Lembaga Dakwah Kampus (LDK). Perkembangan LDK dari berbagai
kampus yang sebagaian terdiri dari mahasiswa yang telah menerima

ideologi HT, secara kelembagaan membuat forum yang bernama

3Sudarno Shobron, “Model Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia”, Jurnal PROFETIKA, Jurnal Studi
Islam, Vol. 15 No. 1 (2014), 47.

*Nilda Hayati, “Konsep Khilafah Islamiyah Hizbut Tahrir Indonesia Kajian Living al-Qur’an
Perspektit”’, Komunikasi, Jurnal Episteme, Vol. 12 No. 1 (2017), 173.
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Forum Silaturrahmi Lembaga Dakwah Kampus (FSLDK) yang berdiri
tahun 1986.° Salah satu pendiri forum ini adalah Muhammad Ismail
Yusanto, aktivis Jama’ah Shalahuddin UGM. Dan forum ini nantinya
merupakan cikal-bakal perkembangan Hizbut Tharir Indonesia (HTT).

Kehadiran HT merupakan hal yang baik bagi mahasiswa, karena
gagasan, ide, dan sistem politik Islam yang HT tawarkan sesuai dengan
kondisi dan suasana batin mahasiswa pada saat itu mencari solusi dari
problem kebangsaan dan keumatan dalam dimensi politik. Mahasiswa
merasa umat Islam selalu sulit untuk masuk atau menjadi orang
penting dalam pemerintahan. Selain itu banyak faktor lain yang
menjadikan semangat mahasiswa dalam melakukan pergerakan,
diantaranya; pengebirian kekebasan kampus dengan peraturan
Normalisasi Kehidupan Kampus (NKK), pemberlakuan asas tunggal
pancasila untuk semua organisasi massa dan politik, serta peristiwa
Tanjung Priok. Ditambah semangat dalam jihad, dakwah, ijtihad, dan
pentingnya sistem pemerintahan yang berdasarkan al-Qur’an dan as-
Sunnah sesuai dengan apa yang HT tawarkan.

Secara hukum HTI berdiri bedasarkan Akta Notaris Nomor 02
tanggal 06 Mei 2014 disaksikan oleh Notaris Sarinandhe DJ, SH di
Bekasi. Disahkan pada tahun 2014 melalui Surat Keputusan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia (Menkumham) nomor AHU-

00282.60.10.2014 tanggal 02 Juli 2014. Sebelum disahkan, ormas ini

Sudarno Shobron, Model Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia, Jurnal PROFETIKA, Jurnal Studi
Islam, Vol. 15 No. 1, 2014, 48-49.
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bertempat di Gedung Dakwah HTI, Crown Place, JI. Prof. Dr.
Soepomo No.231, Jakarta Selatan.’
Struktur Organisasi HTI

Pembagian stuktur organisasi HTI dibedakan atas tingkatan
wilayah, dimulai dari tingkat nasional hingga tingkat lingkup yang
kecil, yaitu daerah bahkan perguran tinggi. Penyebutan untuk tingkat
nasional yakni Dewan Pimpinan Pusat (DPP), tingkat provinsi Dewan
Pimpinan Daerah I (DPD I), tingkat kota/kabupaten bernama Dewan
Pimpinan Daerah II (DPD II). Dan tingkatan lingkup kecil berbentuk
chapter-chapter.”

Hizbut Tahrir Indonesia juga memiliki wadah bagi anggota
perempuan yang mereka beri nama Muslimah Hizbut Tahrir Indonesia
(MHTT). Wadah ini aktif untuk menyuarakan isu-isu tentang keluarga,
wanita dan anak. MHTI juga satu tujuan dengan HTI dalam
membangun faham khilafah, akan tetapi para perempuan ini memiliki
tujuan khusus untuk membina para muslimah dalam membangun
keluarga sakinah. Tujuan ini dilakukan karena keluarga sakinah jika
terbentuk maka akan mencetak generasi penerus masa depan yang

dapat berkontribusi secara nyata di dalam masyarakat.® Sehingga

SReni Rentika Waty, “Gerakan Politik Dan Orang Organisasi Kemasyarakatan : Studi Konsolidasi
Politik Hizbut Tharir Indonesia (HTI) Pasca Perppu No. 2 Tahun 2017 Tentang Perubahan atas
UU No. 17 tahun 2015 tentang organisasi kemasyarakatan”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2019), 35.

8Ibid., 37-38.
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manfaat besarnya akan menjalin hubungan pada elemen kecil sampai
ke lingkup yang besar.
3. Strategi Dakwah HTI
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dalam berdakwah mereka
mengklaim meniru strategi Rasulullah SAW. Model dakwah HTT ini
bisa dibagi menjadi dua, yakni strategi Kultular dan strategi struktural.
a. Strategi kultural

Strategi ini menggunakan cara dakwah dan jihad. Dua cara
ini dilakukan dalam upaya wuntuk mempengaruhi dan
melakukan upaya pemahaman kepada umat akan pentingnya
khilafah al-Islamiyyah berdiri di Indonesia. Meskipun melalui
cara dakwah, HTI merupakan gerakan politik. Dimana mereka
melakukan proses-proses dakwah untuk meraih kekuasaan.
Sehingga dengan kekuasaan tersebut bisa memperlancar
dakwah secara luas.’

Dakwah HTTI ini bertujuan untuk meyakinkan umat bahwa
agama Islam itu mengatur semua kehidupan, baik soal ibadah,
perilaku, maupun bernegara. Dalam urusan bernegara inilah
yang HTI perjuangkan mengenai tatanan dan sistem suatu
negara harus sesuai dengan Syariat Islam, yang kembali dalam

al-Qur’an maupun as-Sunnah. Sehingga tegaknya Khilafah al-

Sudarno Shobron, Model Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia, Jurnal PROFETIKA, Jurnal Studi
Islam, Vol. 15 No. 1, 2014, 55.
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Islamiyyahlah yang dapat mewujudkan tatanan dan sistem
tersebut.

Dakwah menurut pandangan HTI terbagi menjadi tiga
bagian. Pertama, dakwah fikriyah, dahwah ini dilakukan
dengan cara menanamkan dan menyebarkan pemikiran Islam
serta menghancurkan dan membantah suatu pemikiran yang
tidak Islami. Kedua, dakwah siyasiyah, yakni dilakukan untuk
mencapai tegaknya syariat dan khilafah. Ketiga, dakwah
askariyyah, yakni dakwah melalui kekuatan militer atau jihad fi
sabilillah."” Dalam melakukan dakwah ini mereka melalui
pendekatan kepada masyarakat, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Pendekatan secara langsung diantaranya
dengan mengadakan forum-forum publik seperti talkshow,
seminar, diskusi, tabligh akbar, pengajian-pengajian, khutbah
Jum’at dan lain sebagainya. Sedangkan dakwah secara tidak
langsung yaitu dengan menyebarkan buletin maupun media
cetak lainnya.

Meskipun HTI berkecimpung dalam hal politik, namun
organisasi ini tidak terlibat dalam partai politik. Mereka juga
tidak ikut berpartisipasi dalam pemilu di Indonesia. Hal ini
dilakukan sebagai bentuk ketidaksetujuan HTI dengan sistem

demokrasi atas pemerintahan yang tidak sesuai dengan syariat

0Sudarno Shobron, “Model Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia”, 57.
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Islam. Bagi mereka Islam hanya membolehkan partai-partai
atau kelompok-kelompok vyang sesuai dengan ketentuan
Islam."'

b. Strategi Struktural

Dalam strategi untuk menegakkan khilfah al-Islamiyyah,
HTI menggunakan strategi struktural dengan cara memakai
salah satu strategi pilitik, yaitu demonstrasi. Demonstrasi
adalah sebuah bentuk protes yang di kemukakan secara massal,
dimana protes tersebut bisa ditujukan kepada seseorang
maupun kelompok, atau juga pemerintahan.

Domonstrasi merupakan media untuk membentuk opini
publik, bertujuan untuk mempengaruhi maupun memberi
masukan kepada pemerintah terhadap kebijakan politik,
ekonomi atau kebijakan yang mempengaruhi orang banyak.
Selain digunakan untuk memobillisasi massa untuk merespon
setiap persoalan keumatan dan kebangsaan, juga digunakan
untuk mempengaruhi massa dan menciptakan nalar publik yang
sesuai dengan apa yang diperjuangkan. Akan tetapi tujuan
sebenarnya mengerahkan massa yaitu untuk menunjukkan

eksistensi sebagai gerakan yang cepat, sigap dan tanggap dalam

""Nilda Hayati, “Konsep Khilafah”, 184.
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merespon problem yang sedang dihadapi oleh umat dan
bangsa.'?

Salah satu contoh gerakan demonstrasi yang pernah
dilakukan HTT terjadi pada Ahad, (6-12-2009) di Jakarta terkait
kasus Bank Century. Mereka menganggap bahwa kasus ini
adalah permainan kapitalis dan kasus ini tidak akan terjadi jika
berada di bawah khilafah al-Islamiyyah. Dalam demonstrasi ini
HTI mengerahkan massa sekitar 10.000 dengan membawa
atribut berupa spanduk, bendera dan selebaran. Kemudian
massa digerakan di kota-kota besar dengan membawa tema
demostrasi “Bersihkan Indonesia dari Sistem dan Rezim
Korup » 13

Salah satu tahapan untuk menjadi anggota atau kelompok
Hizbut Tahrir adalah dengan mengikuti rangkaian kegiatan
salah satunya adalah Halagoh. Halagoh adalah pembinaan yang
dilakukan berkelompok-kelompok. Karena dengan mengikuti
Halagoh diharapkan akan membenentuk kepribadian Islami dan
itu juga termasuk inti dari kegiatan Halaqoh. Yaitu dengan
membentuk kepribadian Islami baik Agliyah maupun Nafsiyah.
Dan tujuan lain yang bisa diperoleh dari kegiatan Halaqoh
adalah dapat memberikan suatu tambahan pemahaman tentang

Islam (melengkapi pemahaman tentang Islam). Adapun durasi

12Sudarno Shobron, “Model Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia”, 59.

B1bid., 60.
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dari kegiatan ini adalah dapat dilakukan dalam rentang waktu 1
(satu) sampai 2 (dua) bulan dengan durasi 2 jam. Dan dalam
setiap minggu hanya ada sekali pertemuan. Yang perlu digaris
bawahi tentang kelompok Hizbut Tahrir Indonesia adalah tidak
pernah ada paksaan ataupun Bai’at untuk mengikuti kelompok
tersebut.'

Selama  bertahun-tahun ~ membangun  relasi  dan
menyebarkan pemikiran tentang khilafah di Indonesia. Namun
pada akhirnya perjalanan Organisasi HTI berakhir dan dilarang
oleh pemerintah Indonesia. Berdasarkan peraturan Menteri
Hukum dan HAM yang mengacu pada Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-undang (Perppu) Ormas Nomor 2 tahun
2017. Ada tiga alasan utama sebab organisasi HTI dibubarkan,
yaitu:

1. HTI terindikasi kuat selama menjalankan kegitan
bertentangan dengan azaz, ciri, dan tujuan yang
berdasakan Pancasila dan UUD 1945 sebagaiman sudah
diatu dalam UU Nomor 17 tahun 2013 tentang Ormas.

2. HTI sebagai Ormas tidak berperan positif dalam
mengambil bagian mengenai proses pembangunan guna

mencapai tujuan nasional.

"Syaifuddin (Humas DPD HTI Jawa Timur), Wawancara, Surabaya 17 Desember 2015.
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3. Sebagai Ormas, HTI telah menimbulkan benturan di
masyarakat yang dapat mengancam ketertiban
masyarakat dan keamanan masyarakat, serta

mambahayakan keutuhan NKRI."

B. Pergulatan Ide Khilafah Pasca Pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia

Pergulatan dalam definisi berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) mempunyai arti perjuangan, pergumulan dan usaha
keras. Maka pembahasan ini dapat dimaknai perjuangan atau usaha-usaha
yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam menyebarkan atau
mendakwahkan ide khilafah pasca pembubaran ormas Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI). Tentu dalam berdakwah tidak sebebas atau sama persis
dengan yang dilakukan ketika Ormas HTI belum dilarang. Ketika masa itu
mereka terjun langsung di lapangan secara tre-struktur dan teroganisir,
baik mengadakan pengajian, perkumpulan maupun menyebar pikiran-
pikiran khilafah melalui buletin yang mereka sebar di Masjid pada setiap
hari Jum’at. Adanya peraturan yang mencabut badan hukum Hizbut Tahrir
Indonesia, tentu tidak membuat anggota kelompok ini berhenti dalam
menyebarkan pemikiran tentang khilafah. Pergerakan mereka dilihat
dalam berbagai litelatur dan media tidak jauh berbeda seperti sebelumnya.

Akan tetapi akan lebih masif dan tidak teroganisir. Dalam hal ini penulis

Phttps://id. wikipedia.org/wiki/Pembubaran_Hizbut Tahrir IndonesiaDiakses 7 Juli 2021.

46



mengelompokkan usaha-usaha yang dilakukan seseorang atau kelompok
orang dalam mendakwahkan ide khilafahnya menjadi 3 bagain, yaitu:
1. Sosial Media

Sosial Media adalah sebuah tempat yang digunakan untuk
memberikan informasi, berinterkasi dan berbagi sesuatu yang ingin
dipublikasikan pada dunia maya tanpa ada batas ruang dan waktu.
Adanya kebebasan inilah terkadang membuat isi dalam sebuah
informasi atau konten menjadi tidak terkontrol. Ditambah adanya
AdSense hampir diseluruh sosial media, membuat orang tertarik untuk
membuat konten atau informasi yang dapat menarik minat viewers
tanpa melihat kualitas isinya.

Kebebasaan inilah yang membuat para pengusung ide khilafah
memanfaatkan untuk menyebarkan pemikiran mereka. Meskipun
organisasi HTI yang juga membawa ide khilfah sudah dilarang, akan
tetapi konten-konten atau informasi yang memuat tentang ide khilfah
masih banyak ditemukan. Bahkan terdapat juga sebuah video yang

berisi ajakan untuk mengganti sistem negara Indonesia menjadi sistem

khilafah.

Mahasiswa Sumatera e

10,042 tayangan
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Gambar 1.1'¢

Gambar 1.2V

Gambar 1.3'®
Gambar 1.1 merupakan seorang mahasiswa Sumatera yang
mengajak kepada teman mahasiswanya untuk menegakkan khilafah.
Video tersebut diunggah di Instagram atas nama @alibaharsyah '

pada 03 Maret 2019.

'® Arrahmannews, “Mahasiswa Sumatera Siap Tegakkan Khilafah”,
https://arrahmahnews.com/2019/03/04/viral-video-mahasiswa-sumatera-siap-tegakkan-
khilafah/Diakses 09 Juli 2021.

"https://khilafatulmuslimin.net/Diakses 09 Juli 2021.

"®Khilafah Channel Reborn, https://www.youtube.com/channel/UC61j8njaf2UKuwB5mf4Fe6Q
Diakses 09 Juli 2021.

YAkun Instagram tersebut merupakan akun lama. Sekarang berubah  menjadi
(@alibaharsyahreborn, dikarenakan akun lama telah dibajak.
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Gambar 1.2 adalah sebuah web yang bernama “Khilafatul Muslimin”.
Dalam web tersebut berisi tentang berita-berita perkembang khilafah di
dunia maupun Indonesia dan juga berisi pemikiran-pemikiran ide
khilafah. Yang menarik dalam salah satu isi web tersebut mengenai
sebuah video yang berjudul “jangan ngotot Indonesia itu jelas bukan
negara Islam”. Isi video tersebut menjelaskan secara detail dan bukti-
bukti Indonesia itu tidak menganut sistem Islam. Salah satu contoh
pembuat video berkata: “ Presiden bukan pemimpin umat Islam,
Presiden hanya pemimpin negara Indonesia”.

Gambar 1.3 merupakan chanel yang mengatasnamakan ‘“chanel
khilafah reborn”. Dalam chanel tersebut terdapat beberapa unggahan
video baik yang berisi tentang penjelasan ide khilfah, maupun video

yang berisi tanya jawab seputar khilafah.

. Akademisi

Dalam dunia pendidikan memang menjadi salah satu tempat yang
strategis dalam  menyebarkan ide khilafah. Karena bagi
pelajar/mahasiswa mempelajari  sesuatu yang lain meruapakan
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. Hizbut Tahrir sendiri
ketika masuk ke Indonesia langsung menyasar mahasiswa sebagai
penerima ide khilafah utama. Karena dari segi kematangan dan
semangat berevolusi (semangat adanya perubahan) sangat cocok bagi
pengusung ide khilafah untuk dijadikan tombak terdepan dalam

menyebarkan pemikirannya. Melalui perkumpulan dan kajian-kajian
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yang sering dilakukan mahasiswa menjadi strategi utama mereka
dalam mencari massa. Bahkan dulu ide khilafah pernah masuk
kedalam Universitas Indonesia. Terbukti dengan viralnya sebuah foto
sebuah acara yang bernama” Panggung Intelektual Muda” yang dalam
banner acara tersebut memuat judul “Tinggalkan Demokrasi Ganti

Dengan Khilafah”.

Gambar 2.1%°

Gambar 2.2%!

PResty, “Mahasiswa UI Bicara Soal Ganti Demokrasi Jadi Khilafah, Netizen: Kampus Ternak
Generasi Pengkhianat”,  https://makassar.terkini.id/mahasiswa-ui-bicara-soal-ganti-demokrasi-
jadi-khilafah-netizen-kampus-ternak-generasi-pengkhianat/Diakses 09 Juli 2021.
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Gambar 2.1 merupakan foto lama, dalam banner tersebut telihat tahun
2014. Meskipun sudah lama. Pasti bibit-bibit ide khilafah masih ada.
Karena kelompok ini memang terkenal sangat militan. Kecil
kemungkinan mereka akan menyerah begitu saja.

. Kekuasaan (Politik)

Kekuasaan merupakan hal yang sangat penting bagi kelompok
pengusung ide khilafah, seperti Hizbut Tahrir. Karena pada dasarnya
kelompok ini menginginkan sebuah kekuasaan agar khilafah bisa
berdiri. Dan juga kelompok ini menyebarkan ide khilafah tidak pada
tempat yang kosong, akan tetapi berada pada tempat (negara) yang
telah memiliki ideologi dan sistem pemerintahan. Sehingga
kemungkinan tenjadinya konflik ideologi tidak bisa dihindarkan. *

Pergerakan mereka dalam hal politik mulai terlihat ketika pada
masa pemelihan Gubernur DKI Jakarta tahun 2017. Dimana politik
identitas sangat terlihat pada saat itu. Kasus pilkada DKI pada saat itu
dapat dianalisis dari terjadinya fenomena sebelum pilkada
dilaksanakan. Bahwa terjadi demo yang dilakukan oleh kelompok yang
dipelopori oleh FPI sebagai protes atas penistaan yang dilakukan oleh
Ahok terhadap agama Islam. Kejadian ini ketika Ahok berpidato di
Pulau Pramuka Kepulauan Seribu tahun 2017 ketika menyinggung

surat Al-Maidah 51 yang menimbulkan reakasi pro-kotra masyarakat.

YK halifatul Muslimin, “ Mahasiswa UNPAD, Bandung Berbai’at Di Perum Khilafah-NTB Ketika
Melakukan Riset” https://khilafatulmuslimin.net/mahasiswa-unpad-bandung-berbaiat-di-perum-
khilafah-ntb-ketika-melakukan-riset/Diakses 09 Juli 2021.

2Sudarno Sobron, “Model Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia, 46.
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Ditambah dengan aksi bela Islam yang dilakukan oleh Gerakan
Nasional Pengawal Fatwa Majelis Ulama Indonesia (GNPF-MUI),
yang berhasil memobilisasi massa umat Islam yang sangat banyak
untuk menuntut Ahok diproses decara hukum. Selain itu, Ahok juga
berasal dari dua minoritas, yakni beragama Kristen serta keturunan
Cina (Tionghoa). Fenomena ini sangat berpengaruh pada pilkada
tersebut, karena memang terbukti bahwa Ahok kalah dalam pemilu itu.
Karena menurut hasil survei LSI menuju PILGUB DKI 2017, salah
satu peneliti LSI Ardian Sopa mengatakan bahwa dalam pilgub ini isu
agama sangat dominan dibandingan kebijakan. Sehingga mereka
membuat judul “isu agama kalahkan Ahok?” dalam surveinya.”

Dalam lingkup yang lebih besar yakni pemilihan presiden,
merupakan pemilu yang sangat berpengaruh dalam kesejahteraan,
keamanan dan kemakmuran masyarakat Indonesia. Karena Presidenlah
yang akan menjadi ujung tombak negara dalam menentukan arah. Pada
pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019 menarik
untuk dibahas, karena selain masih baru terlaksana “kemarin”, dan
juga ada isu yang sangat populer di media online. Yaitu menegai isu
pertarungan “Pancasila vs khilafah”. Meskipun banyak perdebatan-
perdebatan mengenai isu tersebut, baik yang pro maupun yang kontra.
Namun, menurut Jenderal TNI (Purn) Prof. DR. AM Hendropriyono

dalam sebuah jumpa pers yang diupload oleh seseorang dalam media

ZCNN Indonesia, “(Dialog Panas) Tangkal Provokasi SARA di Pilkada Jakarta”
https://youtu.be/X FrSH85SN4menit 26.17Diakses 7 Juli 2021.
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online youtube yang mempunyai nama channel “AL-BUTON”,
mengungkapkan: “Pemilu hari ini bukan lagi pertarungan antara subjek
atau orang yang berhadapan, bukan juga antara kubu Bapak Jokowi
dan Bapak Prabowo. Tetapi pertarungan ideologi Pancasila dan
khilafah”.** Dalam sudut pandang hukum, memang Bapak Jokowi dan
Bapak Prabowo merupakan orang yang berediologi Pancasila. Akan
tetapi apabila dilihat dari pengusung atau pendukung dari salah satu
calon tersebut, terdapat mantan anggota-anggota organisasi pengusung
ide khilafah yang ikut gabung memenangkan calonnya.”

Dalam hemat penulis, kekuasaan merupakan tujuan yang sangat
penting, karena dengan semakin banyak posisi-posisi strategis yang
mereka kuasai, maka akan mempermudah mereka untuk “mengatur”

negara Indonesia.

*Al-Button, “AM Hendropriyono: Pemilu 2019, Pertarungan Pancasila dengan Khilafah”,
https://youtu.be/ AkCIZ4be6mlDiakses 7 Juli 2021.

»Lihat juga penjelesan Bapak Mahfud MD mengenai pernyataan mengenai pendapat Bapak
Hendropriyono, https://youtu.be/yl7- JjsXmYDiakses 7 Juli 2021.
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BAB IV

ANALISIS PERGULATAN IDE KHILAFAH PASCA PEMBUBARAN HTI
DALAM PANDANGAN GENEALOGI MICHEL FOUCAULT DAN

RELEVANSI IDE KHILAFAH DI INDONESIA

A. Analisis Pergulatan Ide Khilafah dalam Pandangan Genealogi Michel
Foucault
Genealogi Michel Foucaul cenderung melihat reliatas agama dalam
dealektika paham-paham keagamaan. Hal ini terjadi karena perspektif
Foucauldian selalu mencurigai doktrin agama yang serba kekuasaan: yang
setiap saat doktrin agama bisa digunakan sebagai alat untuk berbuat makar
dan atau politik kekuasaan, demi mencapai keuntungan sesaat. '
Upaya-upaya yang dilakukan para kelompok pengusung ide
khilafah memang bisa dilakukan dalam berbagai hal. Meskipun kelompok
seperti HTI sudah dilarang dan dibubarkan, namun pergerakan dan
pemikiran tenrtang ide khilafah tetap ada. Dari penjelasan yang penulis
paparkan pada pergulatan ide khilafah pada bab III yang akhir-akhir ini
mereka sering lakukan adalah dalam hal kekuasaan (politik). Doktrin-
doktrin agama bisa jadikan sebagai alat pelindung untuk meraih
kekuasaan. Isu doktrin agama sangat melekat terjadi pada pemilihan
Gubernur DKI Jakarta pada tahun 2018. Bahkan ada berita Masjid

menolak mensholatkan jenazah jika ia memilih Ahok dalam pemilihan

'Masdar Hilmy, “Akar-akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)”, Jurnal
ISLAMICA, Vol. 6, No. 1, (2011), 11.
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Gubernur DKI. Dengan alasan Ahok adalah penista agama Islam dan
merupakan calon Gubernur yang beragama minoritas. Masjid tersebut
berada di Kelurahan Karet, Kecamatan Setiabudi, Jakarta Pusat.?

Beda lagi berita seorang nenek bernama Hindun bin Raisman yang
wafat pada usian 79 tahun. Jenazah ibu Hindun ditelantarkan oleh warga
setelah diketahui mencoblos Ahok dalam pemilihan Gubernur DKI.
Keluarga Ibu Hindun menjadi pergunjingan warga, serta difitnah sebagai
pendukung orang kafir.?

Begitulah fenomena-fenomena yang terjadi dalam politik Islam
yang telah tercatat dalam negara Indonesia. Hal ini sesuai dengan
penjelasan Michel Foucault yang menganggap kekuasaan atas agama bisa
membuat penganutnya menjadi manusia yang kejam dan melakukan

segala cara untuk mendapatkan keuntungan atau tujuan yang ia inginkan.

B. Relevansi Ide Khilafah di Indonesia
Indonesia sendiri dalam sistem pemerintahan sudah bersepakat
berideologi Pancasila dan berbentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Penerapan ide khilafah sebagai ideologi atau merubah bentuk
negara menjadi negara Islam (khilafah) akan merusak tatanan bangsa
Indonesia. Karena bangsa ini terdiri atas banyak suku, ras, adat dan agama.

Sedangkan sistem khilafah jelas hanya menghendaki agama Islam saja.

*Tempo.co, “Masjid Tolak Salatkan Pemilih Ahok”, https://metro.tempo.co/read/850115/masjid-
tolak-salatkan-pemilih-ahok-begini-reaksi-warga Diakses 21 Juli 2021.

*Muslim AR, “Jenazah Nenek Hindun Ditelantarkan Warga Setelah Pilih Ahok”,
https://m.liputan6.com/news/read/2882270/jenazah-nenek-hindun-ditelantarkan-warga-setelah-
pilih-ahok Diakses 22 Juli 2021.
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Hal ini akan menimbulkan perpecahan dan konflik-konflik, bahkan bisa
menimbulkan peperangan.

Dari perbedaan yang begitu nyata, serta zaman dan situasi yang
berbeda, seharusnya sistem khilafah secara mutlak tertolak dengan
sendirinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan KH. Ma’ruf Amin, yang
mengatakan dalam sebuah pengajian bahwa Khilafah bukan ditolak, akan
tetapi tertolak. Karena memang Indonesia sudah bersepakat berideologi
Pancasila dan merupakan negara yang berbentuk Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).*

Pada zaman sekarang pun jika ingin mengangkat pemimpin
tunggal bagi umat Islam sudah tidak mungkin. Karena syarat untuk
menjadi Imamah atau khalifah setingkat mujtahid mutlak. Berikut
penjelasan dari Kiai Wahab Chasbullah dalam pidatonya di parlemen pada
tanggal 29 Maret 1954 yang dimuat dimajalah Gema Muslimin dengangan
judul “Walijjul Amri Bissjaukah”.’

“Saudara-saudara dalamhukum Islam jang pedomannja ialah Qur’an
dan Hadist, maka di dalam kitab-kitab agama Islam Ahlussunnaah Waldjama’ah
jang berlaku 12 abad di dunia Islam, di situ ada tertjantum empat hal tentang
Imam A’ dhom dalam Islam, jaitu bahwa Imam A ’dhom di seluruh dunia Islam itu
hanya satu. Seluruh dunia Islam jaitu Indonesia, Pakistan, Mesir, Arabia, Irak,

mupakat mengangkat satu Imam. Itulah baru nama Imam jang sah, jaitu bukan

Imam jang darurat. Sedang orang jang dipilih atau diangkat itu harus orang

4Mang Bendoel, “KH Ma’ruf Amin: Khilafah Bukan Ditolak, Tapi Tertolak”,
https://youtu.be/7LfVi3UyMpADiakses 09 Juli 2021.

S Ainur Rofig Al Amin, “Konstruksi Sistem Khilafah Hizbut Tahrir”, Jurnal Review Politik, Vol.
07, No. 02 (2017), 276.
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jang memiliki atau mempunyai pengetahuan Islam jang semartabat mudjtahid
mutlak. Orang jang demikian ini sudah tidak ada dari semendjak 700 tahun
sampai sekarang... Kemudian dalam keterangan dalam bab jang kedua,
bilamana ummat dalam dunia Islam tidak mampu membentuk Imam A ’dhom jang
sedemikian kwaliteitnja, maka wadjib atas ummat Islam di-masing2 negara
mengangkat Imam jang darurat. Segala Imam jang diangkat dalam keadaan
darurat adalah Imam daruri........ Baik Imam A’dhom maupun daruri, seperti

Bung Karno misalnja, bisa kita anggap sah sebagai pemegang kekuasaan

’

negara, ialah Walijjul Amri.’
Dalam pidato tersebut, kiyai Wahab memberikan penjelasan
mengenai kriteria Imam tunggal umat Islam yang setara Mujathid mutlak
itu sudah tidak ada sejak ratusan tahun yang lalu. Beliau juga
membenarkan pemimpin yang seperti Bung Karno sebagai Imam daruri.
Dengan demikian upaya yang dilakukan para kelompok yang ingin
mengganti sistem Indonesia menjadi khalifah itu tidak relevan dan tertolak
dengan sendirinya. Memang sistem khilafah merupakan produk dari Islam
sendiri, namun sebagai umat Muslim yang cerdas harus mampu faham
dengan sejarah politik Islam yang mendalam dan jujur dan dapat
menyesuaikan pemikirannya sesuai perkembangan zaman. Sehingga dapat
mengambil pelajaran dalam membangun dunia politik Islam dengan lebih

baik lagi dan dapat membangun negara yang menerapkan nilai-nilai Islam.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan sebelumnya oleh peneliti,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pembubaran Hizbut Tahrir indonesia pada tahun 2017 bukan akhir
perjuangan bagi mereka yang menginginkan tegaknya khilafah di
Indonesia. Perjuangan-perjuangan mereka bisa dilacak melalui tiga
tempat, yaitu dalam sosial media, akademisi, dan dalam politik
(kekuasaan). Akan tetapi,

Genealogi Michel Foucaul cenderung melihat reliatas agama dalam
dealektika paham-paham keagamaan. Hal ini terjadi karena perspektif
Foucauldian selalu mencurigai doktrin agama yang serba kekuasaan:
yang setiap saat doktrin agama bisa digunakan sebagai alat untuk
berbuat makar dan atau politik kekuasaan, demi mencapai keuntungan
sesaat. Para aktifis ide khilafah misalnya, yang menginginkan tegaknya
khilafah di Indonesia. Hal ini tentunya akan membawa konflik dan
bahkan makar. Karena yang mereka perjuangkan bukan berada
ditempat kosong, melainkan pada tempat yang sudah memiliki
ideologi dan sistem pemerintahan. Penerapan ide khilafah sebagai
ideologi atau merubah bentuk negara menjadi negara Islam (khilafah)

akan merusak tatanan bangsa Indonesia. Karena bangsa ini terdiri atas
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banyak suku, ras, adat dan agama. Sedangkan sistem khilafah jelas
hanya menghendaki agama Islam saja. Hal ini akan menimbulkan
perpecahan dan konflik-konflik, bahkan bisa menimbulkan
peperangan. Para pendiri Bangsa Indonesia telah bersepakat
menjadikan Indonesia sebagai Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) dan berideologi Pancasila. Mengubah Indonesia menjadi

khilafah merupakan penghianat bangsa.

B. Saran

Sebagai tambahan dan sumbangan dalam ilmu pengetahuan,

beberapa saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan penelitan

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi para pengusung ide khilfah seharusnya lebih melihat urgensi
tujuan mereka mendirikan khilfah di Indonesia. Memaksakan
kehendak dan egoisme yang tinggi akan merusak tatanan dalam negara
yang sejak dulu mampu mempersatukan perbedaan dan meminimalisir
konflik.

Bagi peminat dalam dunia politik khususnya politik Islam, harus
mampu memahami sejarah politik Islam yang mendalam dan jujur.
Sehingga dapat mengambil pelajaran dalam membangun dunia politik
Islam dengan lebih baik lagi. Dengan mengadopsi nilai-nilai keislaman

untuk diterpkan pada suatu sistem negara.
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3. Bagi masyarakat untuk lebih berhati-hati dengan ajakan yang
mengatasnamakan Islam. Apabila dalam ajakan bersifat merusak dan
makar, maka masyarakat harus mempertimbangkan dengan akal sehat.
Karena dalam cacatan sejarah Islam klasik, agama juga bisa digunakan

sebagai alat untuk meraih keuntungan.
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